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Seringkali faktor kemampuan dan keterbatasan manusia kurang diperhatikan, asalkan mencapai target produksi maka masalah selesai. Secara konsisten, peningkatan jumlah kecelakaan kerja dan penyakit kerja bersumber karena kurangnya perhatian pada lingkungan kerja yang mempengaruhi kegiatan manusia dalam tempat kerja. Kebanyakan lebih fokus pada riset dan tekhnologi tinggi daripada tindakan praktis di tempat kerja. Pendekatan Ergonomi membantu meningkatkan produktivitas dan mencegah kecelakaan kerja, dengan tindakan praktis di tempat dimana banyak orang kerja. Ergonomi tidak hanya diimplementasikan untuk perancangan produk, fasilitas kerja maupun tempat/lingkungan kerja dengan sasaran meningkatkan efektifitas, efisiensi dan produktivitas kerja. Selain itu juga diaplikasikan untuk meningkatkan kenyamanan, kesehatan dan keselamatan manusia pekerjanya.
Ergonomi makro merupakan pendekatan ergonomi yang berbasis pada hubungan manusia dengan kemampuan dan batasan-batasannya dengan lingkungan kerjanya. Salah satu metode penerapan dan merupakan metode penerapan paling mendasar ergonomi makro disebut ergonomi partisipasi. Ergonomi partisipasi memberikan perbaikan melalui program pengaplikasian prinsip-prinsip ergonomi yang memainkan peran penting. Metode tersebut bertujuan melakukan perbaikan kondisi ergonomi. Metode ergonomi partisipasi menggunakan action checklist sebagai tools berbentuk buku panduan hasil kerjasama ILO dan IEA, merupakan butir-butir periksa yang digunakan untuk mengidentifikasi atau mendiagnosa penyakit atau masalah yang terjadi.
Setiap tahun ada peningkatan jumlah penyakit kerja akibat kondisi kerja yang tidak ergonomis dan minimnya kesadaran akan pentingnya K3. Pendekatan ergonomi sangat tepat apabila diterapkan dalam proses produksi yang banyak melibatkan kerja manual. PT. PANCAWIRA MUSTIKA merupakan perusahaan dibidang Industri pengolahan kayu, produk utamanya adalah finger joint laminating yang digunakan untuk house component, konsumen utamanya adalah Jepang. Dalam penelitian ini pendekatan ergonomi akan fokus pada evaluasi sistem kerja, baik problematik kerja secara fisik manusia (manual lifting, repetitive motion, lighting, noise, dan energi expanded) maupun kondisi fisik lingkungan kerja (temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau-bauan, dan warna) dengan menggunakan Buku panduan Ergonomic checklist. Dari penelitian diketahui bahwa 128 butir daftar periksa ergonomi, diketahui 56 butir dalam keadaan baik 51 butir dalam keadaan tidak baik dan 21 tidak ditemukan. Dari 51 butir dalam keadaan tidak baik 6 butir diantaranya perlu mendapatkan prioritas, berdasarkan data penyakit akibat kerja, untuk segera dilakukan perbaikan. Diharapkan penggunaaan Ergonomic checklist dapat meningkatkan keselamatan dan memperbaiki kondisi kerja dan memberikan perbaikan kearah efisiensi perusahaan.






Oftentimes ability factor and limitation of human being less is paid attention, so as long produce reaching goals, problem finish. Consistently, amount of accident work and job disease stem because lack of attention at environment influencing activity of human being in workplace. Mostly focus at researching into and high tekhnologi than practical action at workplace. Approach of Ergonomi assist to improve productivity and prevent accident of job, with practical action in workplace. Ergonomi not only implementation for the scheme of product, facility work and also place / environmental of activity with target improve efectifity, job efficiency and productivity. Besides also application to increase freshment, and health safety its worker human being.
Macro Ergonomi represent approach of ergonomi being based on human being relationably and its definitions with its job environment. One of applying method and represent applying method most elementary referred as macro ergonomi of participation ergonomi. Participation Ergonomi give repair through principal application program of ergonomi playing important role. The method aim to do repair of condition of ergonomi. Ergonomi participation method use checklist action as tools in form of guide-book result of ILO cooperation with IEA, representing item check used to identify or disease mendiagnosa or problem that happened.
Every year there is amount of disease work effect of condition of job which not ergonomis and its minim of awareness for the importance of K3. Approach of Ergonomi very precise if applied in course of production which entangling many manual job. PT. PANCAWIRA MUSTIKA represent company Industrial area of processing wood, product the core important is finger joint laminating used for the house of component, consumer the core important is Japan. In this research approach of ergonomi will focus at job system evaluation, good of problematik work physically human being (lifting manual, motion repetitive, lighting, noise, and expanded energi) and also environmental physical condition of job (temperature, dampness, draught, illumination, noise, mechanical vibration, bau-bauan, and colour) by using Guide-Book Ergonomic checklist. From research known that 128 list item check ergonomi, known 56 item be in god condition, 51 item in a state of bad and 21 do not be found. From 51 item in a state of bad 6 item among others require to get priority, pursuant to disease data effect of job, to immediately done repair. Expected by used Ergonomic checklist can improve safety and improve; repair the condition of job and give repair toward company efficiency.
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